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RINGKASAN 

 

Muhammad Alfath Karunisya’ban Pirazuni. 08051281621036. Akumulasi 

logam Pb dan Cu pada rajungan (Portunus pelagicus) yang tertangkap 

menggunakan bottom set gillnet di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan 

(pembimbing : Dr. Wike Ayu E,P., S.Pi.,M.Si dan Dr. Fauziyah S.Pi) 

 

 Pesisir Banyuasin merupakan tempat bermuaranya beberapa sungai seperti 

Sungai Musi, Sungai Upang, Sungai Banyuasin dan Sungai Sembilang yang 

terhubung dengan perairan laut Selat Bangka. Pesisir Banyuasin menjadi wilayah 

dengan pengembangan sektor perikanan yang besar. Penangkapan rajungan dengan 

bottom set gillnet merupakan salah satu aktivitas perikanan yang banyak ditemui di 

Pesisir Banyuasin. Selain aktivitas penangkapan ikan masih terdapat banyak sekali 

aktivitas manusia lain seperti pelayaran kapal transportasi dan pertanian di sekitar 

aliran sungai-sungai yang bermuara di Pesisir Banyuasin. Aktivitas-aktvitas di 

sekitar Pesisir Banyuasin dapat menghasilkan masukan limbah yang dapat 

mencemari lingkungan perairan. Logam berat Pb dan Cu merupakan salah satu 

bentuk cemaran dari aktivitas tersebut. Logam berat Pb dan Cu dapat berdampak 

bagi kehidupan rajungan karena bersifat toksik dan menyebabkan kematian.  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan November 2019 – Februari 

2020. Pengambilan sampel dilakukan di Pesisir Banyuasin di lokasi tempat nelayan 

biasa melakukan penangkapan rajungan. Sampel rajungan diambil sebanyak 3 ekor 

dari setiap stasiun dengan ukuran lebar karapas 10–14 cm. Kemudian dilanjutkan 

dengan analisis konsentrasi logam berat Pb dan Cu di Laboratorium Balai Riset dan 

Pengembangan Industri, Kota Palembang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa logam Pb pada rajungan di Pesisir 

Banyuasin berkisar antara 0,62–2,48 mg/kg. Adanya akumulasi logam Pb pada 

rajungan dapat disebabkan oleh pengaruh aktivitas perkapalan di sekitar daerah 

pengambilan sampel. Masukan Pb dari aktivitas kapal dapat berasal dari ceceran 

minyak bahan bakar kapal. Sebagaimana kita ketahui bahwa bahan bakar kapal 

mengandung bahan aditif timbal seperti tetrametil-Pb dan tetraetil-Pb. Selain bahan 

bakar kapal, buangan air ballast untuk proses penyeimbangan kapal juga menambah 

masukan Pb di perairan. Air laut yang dibawa masuk ke dalam kapal dan kemudian 

masuk ke bagian tangki ballast dapat menyebabkan pengkayaan Pb pada air ballast.  

 Konsentrasi logam Cu pada rajungan di Pesisir Banyuasin ditemukan lebih 

tinggi dibandingkan logam Pb. Konsentrasi logam Cu pada rajungan berkisar antara 

2,5–11,6 mg/kg. Adanya aktivitas pertanian dan perkebunan kelapa sawit di sekitar 

aliran Sungai Banyuasin, Sungai Bungin dan Sungai Lalan dapat menjadi sumber 

masukan logam Cu pada Pesisir Banyuasin. Kita ketahui bahwa aktivitas pertanian 

dan perkebunan umumnya menggunakan pupuk. Dalam pupuk anorganik seperti 

pupuk NPK dan TSP yang mengandung Cu. Dalam 1 kg pupuk NPK terkandung 

16,95 g Cu dan pada 1 kg pupuk TSP terkandung 29,34 g Cu. Penggunaan pupuk 

secara terus menerus dapat menyebabkan pengkayaan Cu pada lingkungan tanah-

tanah pertanian dan perkebunan yang kemudian dapat masuk ke perairan melalui 

run-off.  

 Berdasarkan baku mutu yang ditetapkan BPOM No.5 tahun 2018 dan SNI 

7387:2009 rata-rata konsentrasi logam Pb dalam rajungan di Pesisir Banyuasin 

sudah melewati ambang batas. Namun, berdasarkan ketentuan FAO (1983) dan 



 
 

ix 
 

Dirjen POM No.03725/B/VII/89 rata-rata kandungan logam Pb pada daging 

rajungan masih tergolong aman untuk dikonsumsi kecuali pada stasiun 4 yang 

melewati ambang batas. Konsentrasi Pb dalam rajungan di Pesisir Banyuasinn tidak 

layak konsumsi karena telah melewati baku mutu yang ditetapkan oleh BPOM 

(2018) yang menjadi acuan bagi keamanan pangan di Indonesia. 

Konsentrasi logam Cu dalam daging rajungan di Pesisir Banyuasin rata-rata 

masih dalam batas aman kecuali pada stasiun 5 yang melewati ambang batas 

ketentuan FAO (1983). Demikian juga berdasarkan baku mutu Direktur Jendral 

POM No.03725/B/VII/89 konsentrasi logam Cu pada rajungan masih aman 

konsumsi. Konsentrasi Cu dalam rajungan di Pesisir Banyuasin masih layak 

konsumsi karena masih di bawah ambang batas anjuran Dirjen POM (1989) yang 

berlaku di Indonesia. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin merupakan tempat bermuaranya beberapa sungai 

seperti Sungai Musi, Sungai Upang, Sungai Banyuasin dan Sungai Sembilang yang 

terhubung dengan perairan laut Selat Bangka membentuk ekosistem perairan 

estuaria pantai timur Sumatera Selatan. Di daerah Pesisir Banyuasin terdapat 

banyak aktivitas perikanan tangkap. (Rupawan dan Dharyati, 2009). Menurut 

Simbolon et al. (2015) Pesisir Banyuasin merupakan daerah yang memiliki peranan 

penting dari segi ekonomi maupun ekologi.  

Pencemaran logam berat pada berbagai ekosistem pesisir dan laut saat ini 

menjadi isu sentral dan penting diteliti terutama pencemaran oleh Pb, Cd, Cu, Ni 

dan Zn (Siregar dan Edward, 2010). Unsur logam berat sebagian besar masuk 

melalui aliran sungai, hanya unsur-unsur yang menguap saja yang banyak dibawa 

oleh udara di atmosfer. Maslukah (2013) menyatakan logam berat biasanya 

ditemukan sangat sedikit di perairan secara alamiah, yaitu kurang dari 1µg/l. Logam 

berat dapat beasosiasi dengan plankton dan sedimen, kemudian memasuki rantai 

makanan dan dapat teakumulasi pada jaringan tubuh biota. Siregar dan Edward 

(2010) mengemukakan bahwa logam berat dapat terakumulasi karena logam berat 

termasuk bahan yang tidak dapat terurai melalui biodegradasi.  

Supriatno dan Lelifajri (2009) mengatakan logam berat dikelompokkan ke 

dalam zat pencemar. Konsentrasi logam berat yang tinggi dapat menyebabkan 

kematian bagi beberapa jenis biota perairan. Logam berat yang terkonsentrasi 

dalam biota dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehetan apabila dikonsumsi 

manusia.  

Meningkatnya intensitas kegiatan di sepanjang aliran sungai akan 

memberikan dampak terhadap keseimbangan ekosistem di sekitar Pesisir 

Banyuasin (Putri et al. 2019). Salah satunya ialah kandungan logam berat yang 

semakin tinggi. Logam berat Pb dan Cu dapat meningkat konsentrasinya karena 

adanya pengaruh aktivitas pertanian, industri dan transportasi yang ada di sekitar 

aliran sungai.  
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Sumber kontaminan Pb terbesar dari buatan manusia adalah bensin beraditif 

timbal untuk bahan bakar kendaraan (Azhar et al. 2012). Di sekitar Pesisir 

Banyuasin terdapat jalur pelayaran kapal-kapal dari dan menuju Pelabuhan Tanjung 

Api-Api. Selain itu, tumpahan atau ceceran minyak dari kapal dapat menjadi 

masukan cemaran logam Pb. Begitupula dengan aktivitas lahan pertanian di 

sepanjang wilayah aliran sungai juga menambah masukan logam Cu di Pesisir 

Sumatera Selatan.  

Kondisi cemaran logam berat yang terakumulasi pada biota dapat menjadi 

salah satu bioindikator kualitas perairan. Rajungan dapat digunakan sebagai salah 

satu tingkat bioindikator dalam memonitor suatu pencemaran lingkungan karena 

rajungan hidup di dasar perairan (Supriatno dan Lelifajri, 2009). Menurut Hadinoto 

dan Setyadewi (2014) kontaminasi logam berat pada biota dapat disebabkan oleh 

adanya pencemaran logam berat terhadap lingkungan air dan sedimen tempat biota 

tersebut hidup.  

Rajungan merupakan salah satu hewan yang tergolong dalam kelas crustacea 

yang biasa ditemui di pantai dengan dasar substrat pasir berlumpur. Rajungan yang 

tergolong dalam kelompok kepiting memiliki nilai ekonomis tinggi dapat ditangkap 

menggunakan bottom set gill net (Chanafi et al. 2013). Di Pesisir Banyuasin, 

rajungan menjadi salah satu target utama tangkapan nelayan yang menggunakan 

jaring kepiting (bottom gillnet).  

Tingginya nilai jual rajungan dapat mendorong peningkatan upaya 

penangkapan rajungan (Ernawati et al. 2014). Meskipun demikian pengumpulan 

informasi tentang adanya akumulasi logam berat dalam biota penting dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan Sandro et al. (2013) mendapatkan hasil bahwa adanya 

kandungan logam Pb dan Cu pada daging krustacea yang ada di sekitar Pesisir 

Banyuasin. Akan tetapi pada saat itu kandungan logam Pb dan Cu yang ada pada 

sampel masih tidak melebihi batas aman konsumsi. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya pengkajian tentang akumulasi logam berat Pb dan Cu pada rajungan 

yang tertangkap pada bottom set gillnet pada Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Pesisir Banyuasin merupakan salah satu wilayah dengan sektor perikanan 

terbesar di Sumatera Selatan.  Di kawasan ini dapat dijumpai banyak kapal nelayan 

yang beroperasi menangkap ikan. Salah satu jenis alat tangkap yang digunakan 

adalah gillnet. Gillnet merupakan alat tangkap yang digunakan untuk menangkap 

berbagai jenis ikan dan crustacea yang ada di permukaan maupun dasar perairan. 

Jaring kepiting termasuk dalam jenis bottom gillnet yang menangkap rajungan 

sebagai tangkapan utama. 

Selain aktivitas penangkapan ikan, Pesisir Banyuasin juga mendapatkan 

pengaruh besar dari berbagai aktivitas manusia di sepanjang daerah aliran sungai  

hingga muara sehingga dapat menyebabkan terjadinya pencemaran logam berat. 

Aktivitas pertanian di sekitar daerah aliran Sungai Bungin, Sungai Banyuasin dan 

Sungai Lalan dan aktivitas transportasi di jalur pelayaran Pelabuhan Tanjung Api-

Api dapat menambah masukan logam Pb dan Cu ke dalam lingkungan perairan.  

Logam berat yang ada di perairan dapat terakumulasi dalam organisme 

plankton sehingga berpotensi masuk ke tubuh biota pada tropik level lebih tinggi 

melalui rantai makanan. Akumulasi logam berat yang tinggi di dalam tubuh biota 

yang bernilai ekonomis dapat menyebabkan keracunan jika dikonsumsi oleh 

manusia. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi akumulasi 

logam berat Pb dan Cu pada rajungan yang ada di wilayah Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan digambarkan pada Gambar 1 : 
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 Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah  

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menengetahui konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada daging rajungan yang 

tertangkap dengan alat tangkap jaring kepiting di Pesisir Banyuasin. 

2. Membandingkan konsentrasi logam Pb dan Cu  pada rajungan yang tertangkap 

menggunakan jaring kepiting di Pesisir Banyuasin dengan anjuran baku mutu 

keamanan pangan yang berlaku. 

Pesisir Banyuasin 

Akumulasi logam berat Pb dan Cu pada Rajungan 

Aman konsumsi 

 

Iya 

Kelayakan 

pangan 
Tidak 

1. Aktivitas pertanian 

2. Aktivitas kapal 

3. Industri 

Pencemaran logam berat 

Pb Cu 

Crustacea 

Rajungan yang tertangkap menggunakan bottom gillnet 

Tidak aman konsumsi 
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1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dengan topik 

yang sama selanjutnya dan dapat memberikan  informasi  pencemaran logam berat 

Pb dan Cu yang terakumulasi pada rajungan di daerah kajian sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk pengembangan bidang ilmu pengetahuan maupun dalam  

bidang-bidang lain yang membutuhkan. 
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